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Abstract: The utilization of the coastal environment is still dominated by-

products and has not yet switched to ecosystem service products, such as the 

use of mangrove ecosystems as ecotourism. This study aims to assess the local 

community's perception of the potential diversity that becomes an object for 

the community's economy. The research method uses surveys, observations, 

and interviews for social data, while the ecological data use transect and 

quadratic methods. Furthermore, data analysis used descriptive statistics. In 

addition, ecological data were analyzed using density (Ki), relative frequency 

(FR), diversity (H') of mangroves, and ecological indexes (Diversity (H'), 

Evenness (E), Dominance (D)). The results of the study found six mangrove 

species, ten echinoderm species, and thirteen bivalves. The highest diversity 

index (H') was in Poton Bako 1.80 and the Evenness index ranged from 0.80 – 

0.98 with a stable category. Biota relative dominance the association index of 

echinoderms is high 0.79–0.11. Meanwhile, the bivalves Dominance index of 

0.03-0.11 was low. In addition, local community's perception of mangrove 

conservation for ecotourism, 63% of the community stated, 7% is not possible 

and 30% is not. The feasible value of mangrove development is 62%, 17% is 

not feasible and 21% does not know. The priority developed by Eduwisata is 

48%, Bird Watching is 20% and Tracking is 32%. The conclusion is that the 

choice of using mangrove ecosystem services can be developed as a policy in 

overcoming economic threats and the vulnerability of marine biota as well as 

solutions for local communities. 
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Pendahuluan 

 

 Ekosistem mangrove adalah suatu pola 

ekosistem yang membentuk struktur komunitas yang khas 

(Agil et al., 2014). Hal ini disebabkan ekosistem 

mangrove terbentuk dari gabungan empat anasir dasar, 

yaitu tumbuhan, hewan, tanah dan air (Agil et al., 2014).  

Ekosistem mangrove termasuk ekosistem peralihan antara 

darat dan laut (Castro et al., 2014; Karimah, 2017). 

Mangrove bersifat sangat kompleks dan dinamis, tetapi 

labil (Julaikha et al., 2017). Mangrove dikatakan 

kompleks karena ekosistemnya dipenuhi vegetasi 

mangrove dan habitat berbagai satwa dan biota laut 

(Heriyanto et al., 2012). Ekosistem mangrove di daerah 

pantai yang terlindungi dan menjadi pendukung berbagai 

jasa ekosistem (Senoaji et al., 2016).  

Jasa ekologi mangrove adalah sebagai rumah 

bagi keanekaragaman hayati seperti biota asosiasi 

Echinodermata dan bivalvia, burung, ular, mamalia, 

kepiting, spons, tunicates dan berfungsi untuk 

menyerap nutrisi dan sedimen yang mengalir dari 

sungai, memberikan perlindungan dari gelombang dan 

badai serta berfungsi sebagai tempat pembibitan, 

pemijahan dan pemeliharaan dari banyak spesies laut 

untuk (Ellison, 2008; Nagelkerken et al., 2008; 

Cannicciet al., 2008; Malik et al., 2017). Jasa 

lingkungan dari ekosistem mangrove sebagai 

pelestarian biodiversity, kenyamanan dan keindahan 

(Agil et al., 2018; Sandifer et al., 2015). Jasa 

lingkungan lainnya adalah sebagai regulasi gas (gas 

regulation) untuk keseimbangan CO2 dan O2 di 

atmosfer, regulasi iklim (climate regulation), sumber 

genetik (genetic resources), pengatur dinamika trofik 

spesies dan populasi (biological control) serta 

meningkatkan nilai biodiversity (Larkum et al., 2006; 

Agil et al., 2018; Khan et al., 2019).  
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Ekosistem mangrove dapat menjadi kawasan 

objek ekowisata (Arsad et al, 2021). Ekowisata 

bertujuan untuk mempertahankan ekosistem mangrove 

dengan cara konservasi dan menjadikan ekosistem 

mangrove sebagai tempat wisata (Yuliana & Supriono, 

2020). Sementara itu, pengembangan ekowisata telah 

menjadi perhatian besar, khususnya untuk kelestarian 

sumber daya alam, seperti mangrove (Lelloltery et al, 

2021). Dalam hal ini, ekowisata berfungsi untuk 

melestarikan sumber daya alam dan lingkungan. 

Pemanfaatan lingkungan untuk kegiatan 

ekowisata sesuai dengan tujuan konservasi (Friess et al, 

2020; Christian et al, 2021). Selain itu memiliki peran 

sebagai sumber ekonomi masyarakat lokal (Litioly et 

al, 2020). Namun demikian, tantangannya adalah 

kebiasaan dan pengetahuan masyarakat lokal yang 

belum mendukung dalam pemanfaatan ekosistem 

mangrove untuk kegiatan ekowisata (Dewi et al, 2021; 

Harto et al, 2021). Sementara itu, ekowisata dapat 

menjadi instrumen dalam konservasi, pendidikan atau 

sumber belajar dan perluasan kawasan mangrove 

(Hakim et al., 2017; Friess, 2017; Massieng et al., 

2020).  

Kabupaten Lombok Timur memiliki panjang 

pantai 220 km dan memiliki hutan mangrove dengan luas 

1.589,81 ha termasuk didalamnya mangrove pesisir 

pantai selatan lombok timur (Idrus et al, 2018). Potensi 

ekologi mangrove kecamatan keruak ditemukan 

sebanyak 10 spesies mangrove, kecamatan jerowaru 8 

spesies mangrove dan keragaman makroinvertebrata 

seperti moluska serta kepiting bakau (Tahmid et al, 

2015; Idrus et al, 2018; Candri et al, 2020). Selain itu, 

aspek ekologi spesies mangrove dapat menyerap karbon 

dan menjadi bioindikator untuk menilai akumulasi tingkat 

pencemaran suatu perairan dari logam berat (Khairuddin 

et al., 2018; Zulhalifah et al, 2021). Lebih lanjut, 

keberadaan mangrove di lokasi studi telah menjadi 

sumber mata pencaharian masyarakat lokal (Syukur et 

al, 2020).  Namun demikian, potensi ekologi mangrove 

di lokasi studi dikembangan untuk kegiatan ekowisata. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian tentang 

persepsi masyarakat untuk pengembangan potensi 

ekologi mangrove sebagai ekowisata. Tujuan 

penelitian ini menilai persepsi dan potensi ekologi 

mangrove untuk pengembangan ekowisata. Manfaat 

penelitian ini adalah dapat menjadi sumber informasi 

ilmiah untuk konservasi mangrove berbasis 

pengembangan ekowisata, dan sebagai sumber 

kebijakan pengelolaan keberlanjutan ekosistem 

mangrove untuk perlindungan lingkungan dan ekonomi 

masyarakat lokal, khususnya di lokasi studi dan lokasi 

lainnya 

 

 

 

Bahan dan Metode 

Lokasi Penelitian  

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret – Juni 

2021 di kawasan hutan mangrove Lungkak dan Poton 

Bako, Kabupaten Lombok Timur dan Awang, Kabupaten 

Lombok Tengah (Gambar 1). 

 

Pengambilan dan Analisis Data 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui 

survei dan observasi. Selanjutnya pendataan dibagi 

menjadi dua tahap, pertama pendataan sosial terhadap 

persepsi masyarakat lokal tentang pengembangan 

ekowisata, dan kedua pendataan ekologi mangrove 

(seperti kondisi lingkungan, parameter, spesies mangrove, 

dan keanekaragaman, keseragaman, dan dominansi 

mangrove beserta biota asosiasinya. 

 

1) Data Sosial 

Pengambilan data sosial dilakukan dengan metode 

diskusi secara mendalam/Focus Group Discussion, dan 

wawancara tentang persepsi masyarakat lokal dan pelaku 

ekowisata (operator dan wisatawan). Kriteria responden 

sebagai informan dalam penelitian ini berbeda untuk 

setiap kelompok. Operator sebagai responden dengan 

kriteria adalah mereka yang memiliki pengalaman sebagai 

operator wisata pantai di lokasi penelitian minimal 5 

tahun. Sedangkan masyarakat lokal sebagai responden 

memiliki kriteria sebagai berikut: (1) Terdaftar sebagai 

anggota masyarakat dan berdomisili di desa masing-

masing lokasi penelitian dan (2) Berusia minimal 25≥ 

tahun. Selanjutnya, kelompok wisatawan adalah 

responden. Selain ketiga kelompok responden, dalam 

penelitian ini juga digunakan tokoh masyarakat dan/atau 

tokoh formal sebagai informan kunci. Peneliti biasanya 

mengumpulkan data, menggunakan kuesioner dan diskusi 

mendalam. Selanjutnya metode yang digunakan adalah 

purposive sampling dan jumlah responden dari masing-

masing kelompok ditentukan secara proporsional. Semua 

data yang diperoleh dari responden dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif. 

 

2) Data Ekologi 
Pengumpulan data ekologi mangrove (seperti 

kondisi lingkungan, parameter, spesies mangrove, dan 
biota asosiasinya) dengan menggunakan analisis kerapatan 
dan frekuensi mangrove (Ki, dan Fr), Keanekaragaman 
dengan menggunakan Indeks Shannon-Wiener (H’), 
Keseragaman menggunakan indeks Evenness (E), dan 
Dominansi mangrove beserta biota asosiasinya 
menggunakan Indeks Simpson (D). Selanjutnya, analisis 
kerapatan jenis mangrove, menggunakan rumus kerapatan 
dan frekuensi relatif dengan persamaan (Kodri, 2012): 

 

K =
Jumlah individu

Luas petak pengamatan
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K-i =
Jumlah individu untuk spesies ke − i

Luas petak pengamatan
 

KR-i =
Kerapatan spesies ke − i

Kerapatan Seluruh spesies 
 x 100%  

Frekuensi Relatif (%) = 
𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 𝑘𝑒−𝑖

𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠
  x 100% 

 
Analisis indeks keanekaragam mangrove, 

Echinodermata, dan bivalvia, keanekaragaman 
menunjukkan keragaman spesies atau proporsi jumlah 
spesies dengan jumlah individu/spesies dalam komunitas, 
menggunakan rumus indeks Diversity Shannon dan 
Wiener, dengan Persamaan (Sulistiyowati, 2019): 

H′ = − ∑ 𝑃𝑖 ln 𝑃𝑖 , dimana 𝑃𝑖 =  
𝑛𝑖

𝑁
 

Keterangan: 

H’  = Indeks Keanekaragaman  

ni  = Jumlah individu jenis ke – 1 

N  = Jumlah individu total  

 

dimana, H' adalah indeks keanekaragaman Shannon-

Wiener, s adalah jumlah jenis, pi adalah proporsi individu 

bertipe-i terhadap jumlah individu (pi = ni/N), ni adalah 

jumlah individu bertipe, N adalah total individu dari semua 

spesies. 

 

Keseragaman Echinodermata dan Bivalvia 

Analisis kesamaan distribusi individu dari setiap 

spesies Echinodermata dan bivalvia, menggunakan 

analisis indeks Evenness, dengan rumus:  

𝐸 =
𝐻′

𝐿𝑜𝑔 𝑆2

 

E  = Indeks Evenness  

H' = Nilai Indeks Keanekaragaman 

Log S2   = jumlah spesies 

 

dimana, E’ adalah indeks kemerataan, H’ adalah nilai 

indeks keanekaragaman dan S adalah jumlah spesies yang 

berhasil diambil sebagai contoh. 

 

Dominansi Echinodermata dan Bivalvia 

Indeks dominansi dihitung dengan menggunakan 

indeks dominansi dari Simpson (Odum, 1996): dengan 

rumus:  

𝐷 = 1 −
∑𝑛(𝑛 − 1)

𝑁(𝑁 − 1)
 

 

D = Indeks Dominansi 

ni = Jumlah individu jenis-i 

N = Jumlah total individu 

 

Indeks dominansi berkisar antara 0 sampai 1, dimana 

semakin kecil nilai indeks dominansi maka menunjukan 

bahwa tidak ada spesies yang mendominasi sebaliknya 

semakin besar dominansi maka menunjukkan ada spesies 

tertentu (Odum, 1996)

 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
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Hasil dan Pembahasan 

 

Potensi Ekologi Mangrove  

1) Kerapatan Spesies Mangrove  

Indikator ekosistem mangrove adalah 

ditemukannya spesies mangrove di suatu kawasan 

mangrove. Jumlah total spesies mangrove yang 

ditemukan di tiga lokasi penelitian terdapat enam spesies 

mangrove yang terdiri dari Avicennia marina, Ceriops 

decandra, Rhizophora mucronata, Rhizophora stylosa, 

Sonneratia alba, dan Xylocarpus moluccensis (Gambar 

2). Kerapatan spesies mangrove tertinggi di Lungkak 

adalah Avicennia marina (94.53%) dan terendah 

Xylocarpus moluccensis dan Ceriops decandra (1.37%) 

(Gambar 2).  

Tingginya kerapatan Avicennia marina di 

Lungkak disebabkan karena drainase tempat tumbuh 

jenis-jenis mangrove di lokasi tersebut kurang bagus. 

Ketika terjadi pasang rendah, air laut yang terdapat pada 

lokasi ini sangat lambat untuk kembali ke laut. 

Penggenangan yang lama mengakibatkan mangrove sulit 

untuk menghilangkan kelebihan garam. Kondisi tersebut 

pertumbuhan jenis-jenis mangrove yang tidak toleran 

kadar garam tinggi dan membutuhkan banyak oksigen 

menjadi terhambat. Kondisi lingkungan yang berkadar 

garam tinggi merupakan habitat yang paling cocok untuk 

pertumbuhan Avicennia marina. Hal tersebut didukung 

oleh Kitamura (1997) dan diperkuat hasil penelitian Agil 

(1998) dan Agil et al (2017). Hasil pengumpulan data di 

lapangan menunjukkan jenis tumbuhan mangrove tingkat 

semai yang terdapat di Lungkak ada 4 jenis dan jenis 

paling dominan adalah Avicennia marina. Adanya 

perbedaan yang sangat tinggi mengindikasikan hanya 

semai Avicennia marina paling mampu beradaptasi pada 

lingkungan berkadar garam tinggi di Lungkak.  

 

 
Gambar 2. Kerapatan Jenis (%) dan Frekuensi Relatif (%) di Lungkak, Poton Bako dan Awang

 

Mangrove yang terdapat di Poton Bako tumbuh 

alami dan ditanam masyarakat. Menurut informasi 

masyarakat, pada zaman dahulu hutan mangrove di 

kawasan ini paling bagus tegakannya dan paling lebat 

dibanding lokasi lain di Lombok Timur. Penebangan liar 

menjadi penyebab kerusakan ekosistem mangrove. 

Kerusakan tersebut mengakibatkan sering terjadi bencana 

seperti gempuran ombak pada saat pasang dan tiupan 

angin kencang banyak menimbulkan kerusakan 

perumahan penduduk. Menyadari penyebab bencana 

tersebut, masyarakat dengan dibantu pemerintah 

menghijaukan kembali mangrove di Poton Bako. Jenis-

jenis yang tumbuh alami tetap dikonservasi dan jenis yang 

telah hilang didatangkan kembali.  

Kerapatan spesies mangrove tertinggi di Poton 

Bako adalah Sonneratia alba (42.11%) dan terendah 

Avicennia marina (2.63%). Selanjutnya, frekuensi relatif 

tertinggi adalah Sonneratia alba (50%) dan terendah 

Avicennia marina (12.5%). Kehadiran Sonneratia alba 

yang menjadi paling dominan di Poton Bako ini ditunjang 

substrat yang cocok, yaitu tumbuh baik pada pasir 

berlumpur. Faktor lain yang juga berpengaruh terhadap 

pertumbuhan jenis tersebut karena pada lokasi penelitian 

terjadinya pasang surut berlangsung secara rutin. Hal 

tersebut membantu dalam pencucian garam yang berlebih 

pada lingkungan mangrove. 

Sonneratia alba tumbuh alami di Poton Bako, 

umumnya berupa pohon-pohon besar. Sonneratia alba 
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jenis mangrove yang paling luas sebarannya dengan 

ukuran diameter batang paling besar. Pertumbuhan 

Sonneratia alba di Poton Bako telah mencapai klimaks. 

Beberapa individu banyak yang mulai mengalami 

pelapukan batang dan tumbang. Mangrove anggota 

Rhizophoraceae yaitu Rhizophora stylosa dan Rhizophora 

mucronata umumnya ditanam masyarakat di Poton Bako. 

Kedua jenis mangrove tersebut menunjukkan kerapatan 

yang cukup tinggi pada lokasi penelitian dan dengan 

pertumbuhan yang bagus. Pertumbuhan Rhizophora 

stylosa dan Rhizophora mucronata didukung kondisi 

lingkungan, yaitu tumbuh pada elevasi rendah pada 

substrat lumpur berpasir. Kondisi ini didukung oleh 

Kitamura (1997) yang diperkuat Agil (2014).  

Selain itu, faktor drainase yang baik (tidak terjadi 

penggenangan air yang lama) yang membantu proses 

pencucian garam yang sangat diperlukan. Hasil 

pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa mangrove 

tingkat pancang Rhizophora stylosa dan Rhizophora 

mucronata umumnya cenderung tumbuh pada lokasi yang 

elevasinya lebih rendah dari posisi tumbuhan induk yang 

ditanam masyarakat. Elevasi lebih rendah terletak ke arah 

formasi depan menuju laut (menjauhi garis pantai). 

Kondisi ini alamiah terjadi karena sifat kedua jenis 

tersebut seperti yang dilaporkan Agil (2014) dan 

Kitamura (1997). 

Kerapatan spesies mangrove tertinggi di Awang 

adalah Rhizophora stylosa (83%) dan terendah Sonneratia 

alba (7%). Tingginya kerapatan jenis Rhizophora stylosa 

karena memiliki jumlah individu yang lebih banyak. 

Selain itu, habitat didominasi oleh pasir, pasir berlumpur 

dan lumpur berpasir. Semakin banyak jumlah individu 

yang diperoleh, maka nilai kerapatan semakin tinggi. 

Selain itu, factor drainase yang baik membantu proses 

pencucian garam yang diperlukan jenis ini. 

2) Frekuensi Spesies Mangrove 
 Frekuensi kehadiran jenis mangrove dipengaruhi 

oleh banyaknya jumlah suatu jenis yang ditemukan pada 

setiap plot. Semakin banyak jumlah plot ditemukannya 

jenis mangrove, maka nilai frekuensi relatif mangrove 

semakin tinggi. Frekuensi relatif tertinggi di Lungkak 

adalah Avicennia marina (50%) dan terendah Xylocarpus 

moluccensis, Ceriops decandra (1.37%) (Gambar 2). 

Selanjutnya, frekuensi relatif tertinggi di Poton Bako 

adalah Sonneratia alba (50%) dan terendah Avicennia 

marina, Rhizophora mucronata (1.25%) (Gambar 2). 

Sedangkan frekuensi relatif tertinggi di Awang adalah 

Rhizophora stylosa (60%) dan terendah Avicennia 

marina, Sonneratia alba (20%) (Gambar 2). Tingginya 

nilai frekuensi pada salah satu jenis mangrove disebabkan 

karena ditemukannya pada setiap transek penelitian. 

Selain itu, faktor lingkungan mendukung pertumbuhan 

jenis mangrove dibandingkan dengan jenis lain.  

 

3) Indeks Keanekaragaman Mangrove  
Nilai keanekaragaman suatu komunitas sangat 

bergantung pada jumlah jenis dan jumlah individu yang 

terdapat pada komunitas tersebut. Keanekaragaman jenis 

suatu komunitas akan tinggi jika komunitas itu disusun 

oleh banyak jenis dan tidak ada spesies yang 

mendominasi. Sebaliknya, suatu komunitas memiliki nilai 

keanekaragaman jenis yang rendah, jika komunitas itu 

disusun oleh sedikit jenis dan ada spesies yang dominan 

(Indriyanto, 2006).   

 

 

 
Gambar 3. Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener

 

 Indeks keanekaragaman mangrove tertinggi ada 

di kawasan Poton Bako dengan kategori sedang (1.165). 

Jika dibandingkan dengan indeks keanekaragaman yang 

terdapat di Awang dengan kategori rendah (0.564) dan 

Lungkak (0.269) (Gambar 3). Tingginya indeks 

keanekaragaman di Poton Bako disebabkan keseragaman 

spesies di lokasi tersebut tinggi dan tidak ada yang 

menodminasi. Berbeda dengan kawasan Lungkak dan 

Awang yang memiliki keseragaman spesies yang rendah. 
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Hal ini dapat dilihat pada (Gambar 2) dimana pada 

kawasan Awang didominasi oleh Rhizophora stylosa, 

kemudian pada kawasan Lungkak didominasi oleh 

Avicennia marina. Rendahnya keseragaman pada 

kawasan Awang dan Lungkak menyebabkan rendahnya 

indeks keanekaragaman.  

 

4) Komposisi Echinodermata di Lokasi penelitian 

Echinodermata berasal dari bahasa Yunani 

Echinos artinya duri, dan derma artinya kulit. Secara 

umum Echinodermata berarti hewan yang berkulit duri. 

Echinodermata terbagi atas 5 kelas yaitu kelas Asteroidea, 

Echinoidea, Holothuroidea, Ophiuroidea dan Crinoidea. 

Keberadaan echinodermata pada padang lamun sebagai 

habitat kompleks dan sangat penting bahkan bagi spesies 

lain seperti bivalvia, crustacea, cephalopoda, siput, dan 

ikan (Lowery, J.L. et al, 2007). Echinodermata disebut 

sebagai kunci ekologi yang berperan dalam menjaga 

keseimbangan ekosistem laut, termasuk ekosistem lamun 

yang merupakan salah satu habitat bagi Echinodermata 

(Raghunathan, 2012). Secara ekologi Echinodermata 

berperan sangat penting di ekosistem lamun, terutama 

dalam rantai makanan (food web) (Hermosillo-Núñez, B. 

B. 2020). Echinodermata adalah spesies yang mencolok 

di ekosistem pesisir dan laut, dan dalam banyak kasus, 

mereka memiliki peran ekologis dalam struktur 

komunitas, bertindak sebagai yang predator teratas dan 

pemakan bentik (Ortiz & Levins, 2011; Steneck et al., 

2018). Selain itu, mereka berkontribusi pada proses 

bioerosion, rekrutmen dan transfer energi di ekosistem 

laut (Bronstein & Loya, 2014), dan beberapa di antaranya 

sebagai sumber daya yang penting secara ekonomi 

(Claoue 'et al., 1988). 

Hasil penelitian di Pesisir Pantai Lungkak, Poton 

Bako dan Awang diperoleh secara keseluruhan 10 spesies 

dari filum Echinodermata yang terdiri dari 3 kelas seperti 

disajikan pada Tabel 1. Spesies Mespilia globulus, 

Diadema setosum dan Tripneustes gratilla adalah spesies 

yang paling banyak ditemukan dan spesies Synapta 

maculata, Holothuria leucospilota, Echinothrix diadema, 

dan Holothuria atra adalah spesies yang rata-rata paling 

sedikit ditemukan di Lokasi penelitian. Jumlah spesies 

Echinodermata di lokasi penelitian lebih rendah dari 

jumlah spesies Echinodermata di Perairan Pesisir Pantai 

Selatan Lombok Timur 14 Spesies (Patech et al., 2020). 

Namun sama dengan di Babanlagan Philipina yang hanya 

10 spesies Echinodermata (Llacuna et al., 2016).

Tabel 1. Jenis Echinodermata yang ditemukan di Lokasi penelitian 

No 
Lokasi 

Penelitian 
Class Famili Spesies 

Jumlah 

Individu 

1 Lungkak Asteroidea Oreasteridae o    Protoreaster nodosus 34 

   Archasteridae o    Archaster typicus 12 

  Echinoidea Toxopneustidae o    Tripneustes gratilla 143 

   Temnopleuridae o    Mespilia globulus 178 

   Diadematidae o    Diadema calamaris 7 

   Diadematidae o    Diadema setosum 133 

  Holothuroidea Synaptidae o    Synapta maculata 56 

   Holothuriidae o    Holothuria leucospilota 15 

   Holothuriidae o    Holothuria atra 19 

2 Poton Bako Asteroidea Oreasteridae o    Protoreaster nodosus 13 

  Echinoidea Toxopneustidae o    Tripneustes gratilla 156 

   Diadematidae o    Diadema calamaris 11 

   Diadematidae o    Diadema setosum 99 

   Diadematidae o    Echinothrix diadema 21 

   Temnopleuridae o    Mespilia globulus 134 

  Holothuroidea Synaptidae o    Synapta maculata 35 

   Holothuriidae o    Holothuria atra 23 

   Holothuriidae o    Holothuria leucospilota 25 

3 Awang Asteroidea Archasteridae o    Archaster typicus 45 

  Echinoidea Diadematidae o    Diadema setosum 78 

   Toxopneustidae o    Tripneustes gratilla 80 

  Holothuroidea Synaptidae o    Synapta maculata 60 
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   Holothuroiidea o    Holothuria leucospilota 43 

5) Indeks Ekologi Echinodermata  

Indeks keanekaragaman (H’) yang terdapat di 

ekosistem mangrove di Lungkak, Poton Bako, dan Awang 

tergolong Rendah. Indeks keseragaman di ketiga Lokasi 

Penelitian (E) tergolong stabil dan indeks dominansi (D) 

tergolong tinggi.  Semakin tinggi nilai H’ maka semakin 

tinggi variasi spesies pada suatu wilayah. Indeks 

keanekaragaman sangat dipengaruhi oleh jumlah spesies 

dan individu (Odum, 1996). Ketiga nilai indeks tersebut 

disajikan  pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Indeks Ekologi Echinodermata di Lokasi penelitian

 
Berdasarkan perhitungan indeks keanekaragaman 

(H’) diperoleh keanekaragaman tertinggi terdapat di 

Pantai Poton Bako dengan nilai 1.80, Lungkak 1.76 dan 

yang terendah di Awang dengan Nilai Keanekaragaman 

1,58. Berbeda dengan yang dilaporkan Patech et al (2020) 

di Perairan Pesisir Pantai Selatan Lombok Timur rata-rata 

Keanekaragaman Echinodermata yakni 1.48 yang 

tergolong rendah, dan di Perairan Pesisir Pantai Selatan 

Lombok Tengah (Bahri et al., 2021) rata-rata 

Keanekaragaman Echinodermata yakni 1.92 yang juga 

tergolong rendah. Indeks keseragaman (E) tertinggi di 

Pantai Awang dengan nilai 0,98 sehingga tergolong 

kategori tinggi. Indeks dominansi relatif diperoleh 

dominansi tertinggi di Pantai Poton Bako dengan nilai 

0,82 yang tergolong kategori tinggi yang berarti ada  jenis 

yang mendominasi seperti Tripneustes gratilla, Mespilia 

globulus, dan Diadema setosum. 

Nilai indeks Keseragaman (E) menunjukkan pola 

sebaran individu pada suatu lokasi. Jika indeks 

keseragamannya semakin besar maka pola sebaran 

individu pada suatu lokasi merata, sebaliknya jika nilai 

indeks keseragamannya semakin kecil menujukkan pola 

sebaran individu yang tidak merata. Nilai indeks 

keseragaman yang diperoleh di lokasi penelitian adalah 

berkisar antara 0,80 – 0,98 dan termasuk dalam kategori 

stabil. Nilai indeks keseragaman yang diperoleh dari 

ketiga lokasi penelitian menunjukkan bahwa pola sebaran 

spesies pada lokasi penelitian cukup merata yang 

menunjukkan bahwa komunitas pada kondisi stabil. 

Berdasarkan hasil pengolahan data Indeks 

Dominansi (D) relatif diperoleh nilai tertinggi di Pantai 

Poton Bako dengan nilai 0.80, sedangkan Lungkak dan 

Awang 0.79 yang tergolong kategori tinggi yang berarti 

ada  jenis yang mendominasi. Apabila indeks dominansi 

relatif mendekati 1 berarti ada salah satu spesies yang 

mendominasi dan biasanya diikuti dengan indeks 

keanekaragaman rendah begitu juga sebaliknya (Lina, 

2015). Tingginya indeks dominansi Echinodermata di 

ketiga lokasi penelitian berkaitan dengan nilai indeks 

keanekaragaman (H') dan indeks keseragaman (E). Odum 

(1996) menjelaskan  nilai  H' dan  E bersifat berbanding 

terbalik terhadap nilai D. Jika nilai H' dan  E tinggi maka 

nilai D akan rendah, sebaliknya jika nilai D tinggi maka 

nilai H' dan  E akan rendah. Nilai indeks dominansi 

Simpson (D) Echinodermata di ketiga lokasi penelitian 

termasuk dalam kategori tinggi. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa adanya dominansi suatu jenis dalam 

ekosistem. Nilai indeks dominansi yang mendekati 1 
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menunjukkan adanya spesies yang mendominasi spesies 

lainnya. Sedangkan nilai indeks dominansi yang 

mendekati 0 menunjukkan hampir tidak ada dominansi 

dari suatu spesies dalam komunitas (Smith dan Smith, 

2011).  

Kekayaan dari Indeks Ekologis ini dimanfaatkan 

oleh masyarakat lokal untuk berburu biota laut yang 

disebut dengan tradisi “madak” masyarakat sekitar pantai, 

dan juga berpengaruh pada sektor kunjungan wisatawan 

karena menurut masyarakat lokal bahwa echinodermata 

ini dianggap menarik oleh para wisatawan karena 

bentuknya khas “berkulit duri” (Echinoidea), “timun laut” 

(Holothuroidea), dan berbentuk bintang “Asteroidea” 

sehingga dapat menjadi sarana aktivitas Eduwisata. 

6) Komposisi Bivalvia di Lokasi penelitian 

Pelecypoda (Bivalvia) adalah kelas dalam filum 

Moluska, termasuk semua kerang (Allen, 2013). Hasil 

penelitian spesies kerang di lokasi penelitian sebanyak 15 

spesies (Tabel 2). Jumlah bivalvia yang ditemukan pada 

penelitian ini lebih banyak dibandingkan dengan bivalvia 

yang ditemukan pada survei di Pulau Pannikiang, 

Kabupaten Barru, sebanyak 14 spesies (Alfiansyah et al, 

2014). Sedikitnya jumlah jenis dan jumlah individu yang 

ditemukan pada masing-masing stasiun disebabkan 

karena terjadinya eksploitasi (Provisioning services) oleh 

masyarakat setempat dalam jumlah yang besar dengan 

intensitas eksploitasi yang tak terkendalikan khususnya 

bagi bivalvia yang memiliki nilai ekonomis tinggi 

(Akhrianti, 2014; Alfiannur et al., 2018).  

Adanya keanekaragaman jenis bivalvia di lokasi 

penelitian merupakan bukti adanya keterkaitan bivalvia 

dengan ekosistem mangrove. Disamping itu dapat 

menjadi indikator ekologi fungsi mangrove sebagai 

habitat bivalvia. Disamping itu, Bivalvia memberikan 

jasa kultural (Cultural services) yakni cangkangnya 

dapat dijadikan aksesoris yang sering diperjualbelikan di 

pesisir pantai dalam bentuk gelang/perhiasan (dalam 

Bahasa masyarakat lokal di lokasi penelitian adalah 

“keke”) sehingga dapat menjadi salah satu daya dukung 

dalam sektor pariwisata, sekaligus sebagai tambahan 

pendapatan masyarakat lokal. 

 

Tabel 2. Famili dan spesies bivalvia di Lokasi penelitian 

Filum Lokasi Penelitian Class Famili Spesies Jumlah Individu 

Moluska 

Lungkak 

Bivalvia 

Donacidae o Donax faba 5 

Mactridae o Mactra grandis 12 

Veneridae 
o Tapes sulcaris 13 

o Meretrix meretrix 2 

Mytilidae o Modiolus philipinarum 14 

 o Perna viridis 42 

Veneroidae o Tapes literatus 9 

Arcidae 
o Anadara granosa 32 

o Anadara antiquata 16 

Poton Bako 

Mactridae o Mactra nitida 41 

Veneroidae 

o Lioconcha fastigiata 20 

o Gafrarium pectinatum 35 

o Paphia gallus 40 

Luciidae o Lucinoma heroic 24 

Arcidae o Anadara antiquata 65 

Awang 

Veneroidae 
o Tapes literatus 7 

o Lioconcha fastigiata 5 

Arcidae o Anadara antiquata 12 

Pteriidae o Pinctada imbricate 5 

Pinnadae o Pinna muricata 7 

Indeks keanekaragaman (H’) di ketiga lokasi 

penelitian tergolong rendah, indeks keseragaman (E) 

tergolong tinggi dan indeks dominansi (D) tergolong 

rendah atau tidak ada.  Ketiga nilai indeks tersebut 

disajikan  pada (Gambar 5).  

Berdasarkan perhitungan indeks keanekaragaman 

(H’) diperoleh keanekaragaman tertinggi terdapat di 
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Pantai Lungkak dengan nilai 1.705 sehingga tergolong 

rendah. Indeks keseragaman (E) tertinggi di Pantai 

Awang dengan nilai 0,96 sehingga tergolong kategori 

tinggi. Indeks dominansi relatif diperoleh dominansi 

tertinggi di Pantai Lungkak dengan nilai 0.11 % yang 

tergolong kategori rendah yang berarti tidak ada  spesies 

bivalvia yang mendominasi. 

 

Gambar 5. Indeks Ekologi Bivalvia di Lokasi penelitian 

 

Nilai indeks keanekaragaman Bivalvia yang 

ditemukan pada lokasi penelitian sama dengan nilai 

indeks keanekaragaman yang ditemukan pada kawasan 

Pangkep, Sulawesi Selatan memiliki indeks 

keanekaragaman dengan kisaran 1.81 dalam kategori 

rendah (Hamsiah, et al., 2016) dan di perairan Kundalika, 

India memiliki keanekaragaman sebesar 1.1 (Sunil dan 

Priyanka. 2017). Sedangkan di Mexico dengan 

keanekaragaman sebesar 3.65 yang tergolong tinggi 

terkait dengan cakupan wilayah yang luas untuk 

pengambilan data (Garza et al., 2014).  

Nilai indeks keanekaragaman Bivalvia pada ketiga 

lokasi penelitian (Gambar 4) tidak jauh berbeda salah 

satunya disebabkan oleh variasi substrat dasar perairan. 

Pada ketiga lokasi penelitian memiliki variasi substrat 

dasar perairan yang sama yakni bersubstrat lumpur, 

lumpur berpasir, dan pasir berlumpur. Variasi substrat 

yang sama antara ketiga lokasi penelitian menyebabkan 

jumlah individu masing-masing spesies Bivalvia yang 

ditemukan tidak jauh berbeda, sehingga indeks 

keanekaragaman spesies pada ketiga lokasi penelitian 

tidak berbeda secara signifikan. Hal tersebut sesuai 

dengan Pancawati et al (2014) yang menyatakan bahwa 

substrat dasar merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi penyebaran makrozoobentos, 

Echinodermata dan bivalvia, karena selain berperan 

sebagai tempat tinggal juga berfungsi sebagai penimbun 

unsur hara (sebagai media penyedia sumber makanan), 

tempat berkumpulnya bahan organik serta tempat 

perlindungan organisme dari ancaman predator. 

Nilai indeks Keseragaman menunjukkan pola 

sebaran individu pada suatu lokasi. Jika indeks 

keseragamannya semakin besar maka pola sebaran 

individu pada suatu lokasi merata, sebaliknya jika nilai 

indeks keseragamannya semakin kecil menujukkan pola 

sebaran individu yang tidak merata. Nilai indeks 

keseragaman yang diperoleh di lokasi penelitian adalah 

berkisar antara 0,87 – 0,96 dan termasuk dalam kategori 

tinggi. Nilai indeks keseragaman yang diperoleh dari 

ketiga lokasi penelitian menunjukkan bahwa pola sebaran 

spesies pada lokasi penelitian cukup merata yang 

menunjukkan bahwa tidak ada spesies yang 

mendominasi. 

Berdasarkan hasil pengolahan data indeks 

dominansi diperoleh nilai tertinggi di Pantai Lungkak 

dengan nilai 0.11  yang tergolong kategori rendah yang 

berarti tidak ada  jenis yang mendominasi. Adanya 

dominansi menunjukkan kondisi lingkungan yang sangat 

menguntungkan  dalam  mendukung  pertumbuhan  

spesies tertentu. Jika dalam suatu perairan ada jenis yang 

dominan, maka dalam perairan tersebut menunjukkan ada 

tekanan ekologis yang cukup tinggi. Akibat dari tekanan 

ekologis tersebut adalah kematian bagi organisme yang 

tidak mampu beradaptasi dan sebaliknya, bagi organisme 

yang mampu  beradaptasi akan mengalami peningkatan 

jumlah yang cukup tinggi (dominan).  
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7) Persepsi Masyarakat Lokal tentang 

Ekowisata Mangrove 
Potensi ekowisata mangrove meliputi: (1) 

Pelestarian lingkungan atau biota laut, (2) Ekonomi, (3) 

Pendidikan dan (4) Mereka percaya bahwa ketiga produk 

ekowisata memiliki manfaat yang sama (Syukur et al, 

2020). Eksplorasi pengetahuan responden sesuai topik 

penelitian merupakan langkah penting dalam memahami 

kapasitas responden sebagai informan yang 

representative. Hasil wawancara dan analisis, kategori 

responden dalam hal ini berdasarkan kategori umur. Umur 

responden yang diwawancarai secara acak, ternyata yang 

terbanyak yaitu antara 30–45 tahun yang merupakan usia 

produktif sebesar 61%, diikuti oleh yang berumur 

dibawah 30 tahun sebanyak 22% dan diatas 45 tahun 

sebanyak 17% (Gambar 6). 

Gambar 6. Persentase responden berdasarkan umur 
 
a. Persepsi Masyarakat Apakah Ekosistem Mangrove di 

Lokasi Penelitian Memiliki Potensi Untuk 

Dikembangkan 

 

 
Sumber: Data Primer (kuisioner) 2021 

Gambar 7. Persepsi masyarakat mengenai apakah 

ekosistem mangrove memiliki potensi untuk 

dikembangkan. 

 

Gambar 7 menunjukkan bahwa sebanyak 63 persen 

responden mengatakan bahwa ekosistem mangrove 

berpotensi untuk dikembangkan, karena mangrove 

yang ada di Pantai Lungkak dan Poton Bako dekat 

dengan objek wisata Gili Pasir Putih yang juga 

merupakan spot wisata yang saat air laut surut maka 

akan membentuk daratan dengan banyak biota 

melimpah seperti Echinodermata dan Bivalvia yang 

endemik seperti Echinodermata Linckia laevigata dan 

Culcita sp, sehingga jika pengunjung datang 

berkunjung dapat juga menikmati aktivitas lain seperti 

menyeberang menggunakan perahu nelayan yang 

secara tidak langsung mendatangkan pendapatan 

tambahan bagi nelayan. Potensi lainnya ialah 

ekosistem mangrove merupakan habitat penting bagi 

biota laut dan sebagai penjaga pantai dari abrasi. 

Kemudian sebanyak 7 persen responden mengatakan 

bahwa ekosistem mangrove tidak berpotensi untuk 

dikembangkan menjadi objek wisata karena keadaan 

lingkungan di hutan mangrove yang belum terurus dan 

kondisi nya yang masih kotor. Selanjutnya, 30 persen 

responden mengatakan tidak tahu tentang seberapa 

berpotensi nya ekosistem mangrove yang ada di lokasi 

penelitian. 

 

b. Persepsi Masyarakat Apakah Ekosistem Mangrove di 

Lokasi Penelitian Layak Dikembangkan Sebagai 

Kawasan Ekowisata 

 

 
Sumber: Data Primer (kuisioner) 2021 

Gambar 8. Persepsi masyarakat mengenai apakah 

ekosistem mangrove layak dikembangkan sebagai 

kawasan ekowisata. 

 

Gambar 8 menunjukkan bahwa 62 persen responden 

mengatakan bahwa ekosistem mangrove layak untuk 
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dikembangkan sebagai kawasan ekowisata, karena 

wilayah Pantai Selatan Pulau Lombok memiliki hutan 

mangrove tapi tidak dikembangkan untuk aktivitas 

wisata. Potensi dan daya tarik pantai selatan Pulau 

Lombok berupa ekosistem mangrove, aliran sungai 

mangrove, muara sungai, pantai lungkak dan poton 

bako. Pengembangan ekosistem mangrove dapat 

berupa pembuatan spot foto berupa jembatan yang 

terbuat dari kayu dengan latar belakang pemandangan 

hutan mangrove, wisata area Outbond, Fasilitas 

mushola dan toilet serta tersedia makanan dan 

minuman Indonesian Food (Riana et al, 2020; 

Lelloltery et al, 2021). Sebanyak 17 persen responden 

mengatakan bahwa ekosistem mangrove tidak layak 

untuk dikembangkan sebagai kawasan ekowisata 

karena hutan mangrove yang berada di lokasi 

penelitian kurang terawat. Kemudian 21 persen 

responden mengatakan tidak tahu tentang hutan 

mangrove yang ada di lokasi penelitian. 

 

c. Persepsi Masyarakat Mengenai Aktivitas Wisata Apa 

Yang Menjadi Prioritas Pengembangan 

 
Sumber: Data Primer (kuisioner) 2021 

Gambar 9. Persepsi masyarakat mengenai aktivitas 

wisata apa yang menjadi prioritas pengembangan. 

 

Gambar 9 menunjukkan bahwa 48 persen responden 

mengatakan bahwa aktivitas wisata yang paling 

didukung untuk dikembangkan adalah eduwisata 

karena warga di tempat tersebut lebih mengetahui 

kegiatan aktivitas yang sering dilakukan oleh 

masyarakat dari luar Desa adalah kegiatan penelitian 

dan Praktikum lapangan sehingga masyarakat lokal 

yang melihat kunjungan tersebut juga ingin 

mengetahui apa yang sedang dilakukan oleh 

pengunjung Pantai Lungkak dan Poton Bako. 

Sedangkan 20 persen responden mengatakan bahwa 

biota seperti Echinodermata dan Bivalvia, serta spot 

bird watching perlu di kembangkan karena dapat 

mempelajari biota yang berasosiasi dengan mangrove, 

serta burung – burung yang unik dan menarik yang 

hidup di hutan mangrove. Selanjutnya, 32 persen 

responden memilih agar aktivitas mangrove tracking 

di kembangkan, karena sambil berjalan – jalan 

Bersama keluarga dapat menikmati dan mempelajari 

berbagai hal mengenai jenis – jenis tumbuhan hutan 

mangrove. 

 

 

d. Persepsi Masyarakat Mengenai Setujukah Jika 

Aktivitas Wisata Di Mangrove Ini Dikembangkan 

 

 
Sumber: Data Primer (kuisioner) 2021 

Gambar 10. Persepsi Masyarakat mengenai 

pengembangan aktivitas wisata di mangrove di 

Lungkak, Poton Bako, dan Awang 

 

Gambar 10 menunjukkan bahwa sebanyak 95 

persen responden di Wilayah Pantai Selatan Pulau 

Lombok mengatakan bahwa setuju jika aktivitas di 

Mangrove ini dikembangkan, karena dapat menjadi objek 

wisata baru yang dapat menarik para 

pengunjung/wisatawan lokal bahkan mancanegara dan 

juga dapat memberikan pendapatan untuk masyarakat 

setempat. Sedangkan 5 persen dari responden di lokasi 

penelitian mengatakan tidak setuju, karena tempatnya 

masih kotor, banyak pengunjung yang datang tapi 

membuang sampah sembarangan. 

Ekowisata merupakan kegiatan wisata yang 

bertumpu pada pelestarian sumber daya alam. Dalam hal 

ini, keanekaragaman hayati yang menyediakan jasa 

ekosistem yang aman dan terjamin ketika orang 

melindunginya. Dalam hal ini, konservasi 

keanekaragaman hayati dan ekosistemnya memiliki 

hubungan langsung dengan peningkatan mata 

pencaharian masyarakat lokal dan upaya rehabilitasi 

habitat merupakan solusi bagi penghidupan masyarakat 

setempat. Sementara itu, hasil wawancara,  diskusi 

mendalam, focus group discussion menunjukkan bahwa 

keberadaan lembaga masyarakat setempat belum 

memainkan peran optimal dalam pengelolaan  mangrove. 
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Namun demikian  nilai-nilai pemahaman mereka tentang 

mangrove secara individual adalah kekuatan utama dalam 

menjaga keberlanjutan mangrove di lokasi penelitian. 

Perilaku masyarakat setempat terhadap 

keberadaan mangrove merupakan modal sosial yang 

sangat penting bagi keberhasilan konservasi mangrove di 

lokasi penelitian. Selain itu,  masyarakat  setempat yang 

memiliki hubungan simbiosis dengan hutan dapat menjadi 

mitra dalam upaya pengembangan hutan (Agbogidi et al., 

2010). Hal  utama yang berkaitan dengan hal ini adalah 

mata pencaharian adalah faktor utama sebagai motivasi 

dalam partisipasi mereka untuk restorasi dan pengelolaan 

mangrove. Namun, mereka yang memiliki penghasilan 

rendah dapat diberikan pendampingan agar tidak 

melakukan reexploitasi sumber daya mangrove (Aheto et 

al., 2016). Mengidentifikasi dan menerapkan pendekatan 

berdasarkan karakteristik lokal dapat meningkatkan  

keberhasilan konservasi melalui restorasi habitat 

mangrove (Romanach et al., 2018), dan hubungan 

masyarakat dengan sumber daya ekosistem mangrove 

dapat dikapitalisasi dalam kebijakan pengelolaan 

mangrove (My & Takeda, 2015); Shuib et al., 2012). 

Selain itu,  strategi konservasi dengan  mengintegrasikan 

sistem tradisional masyarakat lokal dapat dikembangkan 

untuk tujuan konservasi (Arthur &Vladimir, 2015). 

Keberhasilan pengembangan kawasan mangrove 

harus berdasarkan opini masyarakat. Dalam perspektif ini, 

masyarakat setempat membutuhkan informasi, terutama 

tentang mata pencaharian mereka yang berasal dari 

ekosistem mangrove (Wever et al., 2012). Namun, fakta 

tentang tren degradasi mangrove masih sulit dihentikan 

dan pemulihan mangrove akan tergantung pada kebijakan 

yang menyeimbangkan prioritas tujuan sosial dan 

ekologis (Chowdhury et al., 2017). Selain  itu, diperlukan 

perubahan manajemen mengenai konsep kepemilikan 

bersama untuk memastikan partisipasi dalam praktik  

konservasi (Roy et al., 2013). Salah satu strategi  dalam 

konservasi mangrove adalah melalui penanaman dan 

sekaligus  pengelolaannya terintegrasi dengan kebutuhan 

masyarakat  setempat  (Hamilton & Collins, 2013; de 

Oliveira et al., 2018). 

 

Kesimpulan 

Pemanfaatan lingkungan pesisir masih 

didominasi oleh produk dan belum beralih ke produk jasa 

ekosistem, seperti pemanfaatan ekosistem mangrove 

sebagai ekowisata.  Mangrove di lokasi penelitian 

didominasi Avicennia marina, Ceriops decandra, 

Rhizophora mucronata, Rhizophora stylosa, Sonneratia 

alba, dan Xylocarpus moluccensis. Persepsi masyarakat 

terhadap konservasi mangrove untuk keberlanjutan 

ekowisata, 63 % masyarakat menyatakan berpotensi, 7 % 

Tidak Berpotensi dan 30% tidak tahu. Tingkat Layak 

mangrove untuk dikembangkan sebesar 62%, tidak layak 

17% dan tidak tau 21%. Prioritas yang ingin 

dikembangkan berupa eduwisata 48%, Biota and Bird 

Watching 20% dan Tracking 32%.  Hal lain yang 

berpengaruh terhadap keberlanjutan ekowisata ialah 

kesadaran masyarakat lokal terhadap pelestarian 

lingkungan. Salah satu strategi dalam konservasi adalah 

melalui penanaman dan pengelolaan terintegrasi dengan 

kebutuhan masyarakat lokal.  
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